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Hakikat Anjing dalam Tradisi Islam dan Alam

Diskursus Islam mengenai sifat dan kegunaan anjing 
merupakan representasi dari berbagai perdebatan 
tentang perannya dalam sejarah, mitologi, rasionalitas, 
dan modernitas dalam Islam. Sebenarnya, perdebatan 
seputar hukum kenajisan anjing, termasuk hukum 
merawat atau hidup dengan hewan ini, merupakan salah 
satu hal utama yang melambangkan dinamika saling 
tarik-menarik antara hukum agama yang diwahyukan 
dan hakikatnya sebagai ciptaan atau bagian dari alam. 
Selain itu, beberapa aspek dari perdebatan ini berkaitan 
dengan dinamika kuasa patriarkis, dan secara umum, 
merupakan konstruksi sikap sosial yang terbangun pada 
elemen masyarakat yang terpinggirkan.

Dengan gaya mirip cerita rakyat abad pertengahan 
di Eropa, anjing hitam—khususnya, juga mendapat 
predikat buruk dalam tradisi Islam.1 Menurut salah 
satu hadis yang ternisbahkan dengan Nabi Muhammad, 
anjing hitam merupakan perlambang kejahatan 
dan bahkan disebut sebagai jelmaan iblis berbentuk 
binatang.2 Meskipun riwayat hadis ini mencerminkan 
sebagian dari mitologi Arab pra-Islam, namun hal 
tersebut sedikit banyak memiliki dampak pada hukum 
Islam. Sebagian besar ahli hukum Islam berpendapat 
bahwa riwayat hadis tersebut keliru dikaitkan pada nabi, 
dan karena itu, diragukan kesahihannya.
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Namun demikian,  sebagian besar  diskursus 
Islam tentang anjing terfokus pada hadis nabi yang 
memerintahkan bahwa jika seekor anjing—terlepas dari 
warna bulunya—menjilat sebuah wadah, maka wadah 
tersebut harus dicuci tujuh kali dengan taburan debu 
dalam salah satu proses penyuciannya.3 Versi berbeda 
dari riwayat yang sama menyebutkan bahwa wadah harus 
dicuci sebanyak satu, tiga, atau lima kali, dan beberapa 
tidak menyebutkan debu sama sekali. Hal utama yang 
ingin disampaikan dalam riwayat ini ialah bahwa anjing 
merupakan hewan yang tidak suci, atau setidaknya, air liur 
mereka merupakan kontaminan yang bisa membatalkan 
kesucian ibadah orang Islam.

Kebencian terhadap anjing timbul tidak hanya karena 
dianggap sebagai sumber dari ketidaksucian jasmani, 
tetapi juga moral. Lebih lanjut diungkapkan dalam hadis 
nabi yang menyatakan jika malaikat, yang mempunyai 
tugas khusus dari Tuhan dalam memberi belas kasih dan 
ampunan, tidak akan memasuki rumah yang di dalamnya 
terdapat anjing,4 atau bahwa kehadiran anjing bisa mengu-
rangi pahala dari perbuatan baik seorang muslim.5

Bias budaya yang menyebut anjing sebagai sumber 
bahaya moral mencapai titik ekstrim dalam riwayat yang 
mengeklaim bahwa Nabi Muhammad pernah memerin-
tahkan umat Islam agar tidak memperdagangkan anjing6 
dan bahkan memerintahkan untuk membantai seluruh 
anjing, kecuali yang digunakan untuk menggembala, 
bertani, atau berburu.7 Berbagai hadis anti-anjing ini 
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mengungkapkan adanya budaya kecemasan sosial yang 
mengakar, khususnya tentang aspek-aspek yang bersifat 
alamiah tetapi dianggap mengancam.

Selain itu, diskursus tentang anjing memainkan 
peran simbolis dalam upaya masyarakat pra-modern 
mengeksplorasi batas-batas yang membedakan manusia 
dengan binatang. Dalam hal ini, perdebatan seputar 
anjing berperan sebagai pembahasan, tidak hanya tentang 
hakikat anjing, tetapi juga hakikat manusia. Hal ini terlihat 
jelas dari berbagai riwayat yang menciptakan hubungan 
antar elemen yang terpinggirkan dalam masyarakat, 
seperti komunitas non-muslim atau perempuan, juga 
anjing. Dalam beberapa hadis diriwayatkan bahwa nabi 
berkata jika anjing, keledai, dan perempuan—atau dalam  
beberapa versi: non-muslim, berjalan di depan laki-laki 
yang sedang sholat maka hal tersebut akan membatalkan 
ibadahnya.8 Menariknya, pihak otoritas muslim pada 
masa awal, seperti istri nabi, Aisyah, memprotes keras 
hubungan simbolis antara anjing dan perempuan, 
karena hal tersebut merendahkan kaum perempuan. 
Akibatnya, sebagian besar ahli fiqih memutuskan bahwa 
hadis ini tidak asli, dan bahwa jika perempuan berjalan 
di depan laki-laki yang sedang sholat, hal tersebut tidak 
membatalkan ibadah mereka.9

Terlepas dari berbagai pendapat yang mengaitkan 
nabi dengan riwayat yang menunjukkan kebencian pada 
anjing, untuk berbagai alasan, banyak cendekiawan 
muslim yang berpendapat lain. Al-Quran, sebagai kitab 
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suci agama Islam, tidak pernah menyatakan anjing sebagai 
hewan yang najis atau perlambang kejahatan. Selain itu, 
sebagian besar riwayat terdahulu, justru dapat menjadi 
gambaran bahwa beberapa praktik sejarah yang terjadi 
justru berlawanan dengan tradisi anti-anjing. Sebagai 
contoh, dalam beberapa riwayat menunjukkan bahwa 
sepupu nabi dan beberapa sahabat pun memiliki anak 
anjing.10 Riwayat lain juga menunjukkan bagaimana nabi 
sholat sementara seekor anjing bermain di sekitarnya.11 
Sebagai tambahan, terdapat cukup banyak bukti 
sejarah yang menggambarkan bagaimana anjing-anjing 
berkeliaran dengan leluasa di wilayah Madinah, bahkan 
bebas memasuki tempat ibadah nabi.12 Sebuah riwayat 
menarik yang ternisbahkan pada nabi dengan seorang 
pelacur—atau dalam beberapa versi: seorang pria 
pendosa, bahwa nabi telah memastikan tempatnya di 
surga karena tindakannya menyelamatkan seekor anjing 
yang hampir mati kehausan di tengah padang pasir.13

Sebagian besar ulama Islam menolak riwayat yang 
memerintahkan pembunuhan anjing dan menyebut perintah 
tersebut sebagai rekayasa belaka. Mereka menganggap 
perilaku tersebut merupakan tindakan yang tidak 
menghormati kehidupan. Para ulama berpendapat bahwa 
anjuran yang melarang perusakan alam harus diutamakan, 
dan oleh karena itu, mereka mengamanatkan untuk 
menghormati seluruh bentuk ciptaan-Nya. Setiap bagian 
dari ciptaan atau alam tidak boleh dihancurkan dan tidak ada 
kehidupan yang boleh diambil tanpa alasan yang kuat.14
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Bagi sebagian besar ahli hukum Islam, karena konsumsi 
daging anjing dilarang keras dalam Islam, maka tidak 
ada alasan untuk membunuh anjing. Selain pembahasan 
tentang pembunuhan anjing, para ahli fiqih juga memiliki 
pendapat yang berbeda-beda tentang kepemilikan anjing. 
Sejumlah besar ahli fiqih membolehkan kepemilikan anjing 
untuk tujuan membantu manusia seperti menggembala, 
bertani, berburu, atau perlindungan. Mereka juga melarang 
kepemilikan anjing karena alasan yang sembrono, seperti 
hanya untuk menikmati penampilannya atau keinginan 
untuk pamer.15 Beberapa ahli fiqih membenarkan keputusan 
ini dengan menyatakan bahwa anjing membahayakan 
keselamatan tetangga dan para pejalan.16 Akan tetapi, bagi 
sebagian besar ahli fiqih, masalah utamanya bukan apakah 
memelihara anjing itu sah, tetapi status kenajisan anjing. 
Mayoritas ahli fiqih berpendapat bahwa yang terpenting 
adalah apakah tubuh dan air liur anjing itu suci atau tidak. 
Jika anjing benar-benar termasuk dalam kategori najis, 
maka anjing tidak dapat dimiliki kecuali ada alasan serius 
yang melatarbelakanginya.17

Mengenai masalah kesucian, hal utama dari perdebatan 
ini adalah apakah terdapat dasar rasional dari perintah 
untuk mencuci wadah yang telah disentuh atau dijilat 
anjing.18 Sebagian besar ahli hukum Islam berpendapat 
bahwa tidak ada dasar rasional terkait perintah tersebut. 
Mereka juga berpendapat bahwa anjing, seperti halnya 
babi, harus dianggap najis hanya karena kepatuhan pada 
teks agama yang sudah ada sebelumnya. Namun, sejumlah 
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besar ahli hukum Islam tidak setuju dengan pendapat 
ini. Ahli hukum Islam, terutama dari Mazhab Maliki, 
berpendapat bahwa segala makhluk ciptaan-Nya yang 
berada di alam itu suci, kecuali jika terbukti sebaliknya, 
baik berdasar pengalaman maupun teks.19

Dengan keputusan yang menyatakan bahwa 
berbagai hadis yang disinggung di atas tidak dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahan atau kesahihannya, 
maka asumsi-asumsi awal yang membahas soal hukum 
anjing dapat terjawab. Para ahli hukum Islam berpendapat 
bahwa anjing adalah hewan yang suci. Oleh sebab itu, 
mereka tegas berpendapat bahwa anjing tidak akan 
membatalkan sholat atau kesucian ibadah umat Islam.20

Para ahli fiqih lain berpendapat bahwa riwayat yang 
memerintahkan agar wadah harus dicuci beberapa 
kali dimaksudkan sebagai tindakan pencegahan dalam 
menjaga kesehatan. Mereka menyatakan bahwa hadis 
nabi tersebut hanya ditujukan pada anjing-anjing yang 
mengidap virus rabies. Sedangkan jika anjing tersebut 
tidak diduga terinfeksi rabies, maka wadah tersebut 
dianggap suci.21 Sejumlah kecil ahli fiqih meneruskan 
logika ini dengan menyatakan bahwa anjing-anjing 
kampung atau pedesaan dianggap suci, sebaliknya anjing 
di perkotaan dianggap najis karena sering memakan 
sampah.22 Kelompok ahli fiqih lain berpandangan bahwa 
kesucian anjing tergantung pada tempat tinggal mereka. 
Anjing yang dirawat oleh manusia dianggap suci karena 
manusia telah memberi makan dan memandikan mereka, 
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sementara anjing yang hidup secara liar di alam ataupun di 
jalan-jalan perkotaan dipandang lebih beresiko membawa 
penyakit, dan karenanya dianggap tidak suci.23

Dengan perkembangan diskursus ini, menjadi semakin 
jelas ketika dunia Islam menjadi lebih terbuka pada 
tafsir yang rasional, maka pemahaman akan makhluk 
yang kompleks dan awalnya dianggap berbahaya, seperti 
anjing, tidak lagi menjadi ancaman menurut para ahli 
hukum Islam.

Ter lep as  dar i  d i skursus  hu kum Is lam yang 
melingkupinya, anjing memiliki posisi yang cukup sulit 
dipahami dalam budaya muslim. Di satu sisi, anjing 
dalam kesusastraan Arab sering digambarkan sebagai 
simbol kebajikan yang sangat dijunjung tinggi karena sifat 
pengorbanan diri dan kesetiaannya. Salah satu contoh, 
Ibnu Al-Marzuban menulis sebuah kitab tentang anjing, 
sebuah risalah menarik yang berjudul Fadl al-Kilāb alá 
Kathīr Mimman Labisa al-Thiyāb (Kitab Keunggulan 
Anjing Dibanding Mereka yang Mengenakan Pakaian), 
yang mengontraskan loyalitas dan kesetiaan anjing 
dengan pengkhianatan dan keplin-planan manusia.

Meskipun anjing digambarkan banyak membantu 
manusia dalam hal perlindungan, menggembala domba, 
dan berburu, di sisi lain, anjing sering digambarkan 
sebagai alat untuk menindas kala mereka di tangan 
penguasa lalim dan tamak. Serupa dengan praktik pada 
abad pertengahan Eropa, di kawasan Timur Tengah 
pra-modern, sebagai ungkapan penghinaan terkadang 
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anjing turut digantung atau dikubur bersama mayat para 
pembangkang dan pemberontak.24 Lebih jauh lagi, dalam 
budaya populer, tidak seperti kucing, anjing cenderung 
dianggap sebagai hewan yang jorok dan tidak suci, karena 
itu tidak patut untuk berbagi ruang hidup dengan orang 
yang saleh nan taat agama. Prasangka anti-anjing ini terus 
bertahan hingga saat ini, dan akibatnya, kepemilikan 
anjing seringkali mendapat cibiran.

Dalam dunia muslim modern, kepemilikan anjing 
umumnya hanya di kalangan Badui, para penegak hukum, 
dan kelas atas yang bergaya hidup kebarat-baratan. 
Kenyataan yang cukup mengejutkan bahwa sebagian 
besar muslim saat ini tidak menyadari ketetapan hukum 
Islam pra-modern yang mendukung kesucian anjing. 
Meskipun demikian, hal tersebut bisa dijadikan ukuran 
dari banyaknya ambiguitas yang terdapat dalam dinamika 
hukum Islam dan hakikatnya dalam dunia modern. 
Di era pra-modern, hukum Islam berkembang hampir 
sebanding dengan kemajuan yang dicapai pengetahuan 
manusia tentang alam. Namun, oleh sebab lembaga 
hukum Islam yang didekonstruksi oleh kolonialisme 
Eropa, disusul dengan munculnya gerakan kelompok 
puritan dalam dunia Islam masa kini, yurisprudensi 
hukum Islam tidak lagi menjadi forum untuk berpikir 
secara kreatif maupun berinteraksi secara dinamis 
dengan kemegahan semesta alam.

—00—
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